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“Lakukan hal kecil dengan cinta yang besar agar memperoleh hasil yang 

maksimal.” 

(Anonim) 

 

“Jangan dulu lelah, yakin semua indah.” 

(Batas Senja) 
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ABSTRAK 

 

Elita Melinia: Analisis Pembentukan Portofolio Optimal dengan Menggunakan 

Model Indeks Tunggal (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia), Skripsi, Manajemen, FEB UNP Kediri, 2023.  

 

Kata kunci: Portofolio Optimal, Model Indeks Tunggal, Indeks LQ45. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa perlunya mengombinasikan saham yang 

tepat serta pengalokasian proporsi dana yang tepat agar terbentuk suatu portofolio 

yang optimal. Terbentuknya portofolio yang optimal bertujuan untuk memperoleh 

return harapan yang tinggi dan untuk meminimalkan risiko yang ditanggung 

ketika berinvestasi saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saham apa 

saja yang dapat membentuk portofolio optimal pada Indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia periode Agustus 2022 – Januari 2023 dan untuk mengetahui besarnya 

proporsi dana dari masing-masing saham pembentuk portofolio optimal, serta 

untuk mengetahui tingkat expected return dan risiko dari portofolio optimal yang 

terbentuk. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Populasi yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 45 saham yang 

terdaftar dalam Indeks LQ45 dengan sampel sebanyak 43 saham yang diseleksi 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data Model Indeks Tunggal. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 2 

(tiga) saham yang membentuk portofolio optimal yaitu UNVR, BBRI dan ICBP 

dengan proporsi dana masing-masing saham berturut-turut sebesar 63,51%, 

28,16% dan 8,33%. Besarnya expected return dari portofolio yang terbentuk yaitu 

sebesar 0,84% dengan tingkat risiko portofolio yang terbentuk yaitu sebesar 

0,14%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal adalah sarana pendanaan bagi perusahaan dan instansi 

lainnya (seperti pemerintah), serta sebagai sarana untuk melakukan investasi 

(Zulfikar, 2016). Pasar modal juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 

pertemuan antara pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana melalui transaksi jual beli sekuritas (Tandelilin, 2016). 

Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pasar modal adalah 

sumber dana bagi pihak yang memerlukan dana dan media untuk berinvestasi 

bagi pihak yang kelebihan dana. 

Pasar modal di Indonesia saat ini sedang mengalami pertumbuhan yang 

sangat cepat. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 766 perusahaan menjadi 

810 perusahaan per tanggal 7 Oktober 2022. Peningkatan jumlah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengakibatkan nilai kapitalisasi 

pasar meningkat sebesar 11,9% dari Rp 8.256 Triliun menjadi Rp 9.235 

Triliun (investor.id). Fenomena ini menyatakan bahwa pasar modal di 

Indonesia mulai dilirik sebagai sarana berinvestasi. 

Investasi sendiri diartikan sebagai komitmen saat ini atas sejumlah dana 

atau sumber daya lainnya dengan maksud untuk memperoleh keuntungan di 

masa mendatang (Bodie et al., 2014). Definisi tersebut sesuai dengan 
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komitmen untuk menginvestasikan dana dalam bentuk arus kas dan atau nilai 

akhir dengan tujuan untuk memperoleh pengembalian ekonomi dalam periode 

waktu yang telah ditentukan (Hidayat, 2019). Untuk menginvestasikan 

sejumlah dana, dapat diinvestasikan pada aset riil (real asset) atau aset 

finansial (financial asset). Investasi dalam bentuk aset riil (real asset) dapat 

berupa mesin, tanah, bangunan, ataupun emas, sedangkan investasi dalam 

bentuk aset finansial (financial asset) dapat berupa saham, deposito, 

reksadana, obligasi, options, waran, atau futures (Handini & Astawinetu, 

2020). Secara umum, orang yang melakukan investasi bertujuan untuk 

memperoleh return.  

Return adalah keuntungan atau laba yang diperoleh oleh perusahaan, 

individu dan lembaga lainnya dari hasil keputusan investasi yang telah 

dilakukan (Fahmi, 2013). Istilah return juga bisa dimaknai sebagai imbalan 

hasil dari investasi. Menurut Handini & Astawinetu (2020), orang yang 

melakukan investasi memiliki alasan utama untuk mendapatkan return. 

Alasan tersebut merupakan hal yang sangat wajar, karena investor akan selalu 

menuntut tingkat keuntungan atas sejumlah dana yang telah mereka 

investasikan.   Dalam berinvestasi, tentunya setiap investor ingin memperoleh 

return yang tinggi. Untuk memperoleh return yang tinggi bisa diinvestasikan 

pada instrumen pasar modal, seperti saham.  

Saham adalah salah satu instrumen yang sangat populer di pasar modal. 

Saham atau dalam bahasa inggrisnya disebut stock atau share dapat 

didefinisikan sebagai dokumen atau surat bukti yang menunjukkan 
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kepemilikan atas perusahaan yang telah menerbitkan saham (Tannadi, 2019). 

Investor yang memegang saham di suatu perusahaan, memiliki hak atas 

penghasilan dan kekayaan perusahaan setelah dikurangi dengan semua 

kewajibannya. Ketika berinvestasi saham, selain mendapatkan return tinggi 

juga terdapat risiko yang harus ditanggung oleh investor.  

Risiko dapat dijelaskan sebagai bentuk ketidakpastian mengenai 

keadaan yang akan terjadi di masa depan dengan keputusan yang diambil 

berdasarkan pertimbangan saat ini. Risiko adalah besarnya perbedaan antara 

pengembalian yang diharapkan (expected return) dan pengembalian aktual 

(actual return) yang diperoleh sekarang. Apabila semakin besar 

perbedaannya, maka semakin tinggi pula tingkat risikonya (Fahmi, 2015).  

Return dan risiko memiliki hubungan yang berbanding lurus. Artinya, 

jika semakin besar return yang diperoleh maka semakin besar risiko yang 

akan ditanggung dan sebaliknya, jika semakin kecil return yang diperoleh 

maka semakin kecil risiko yang akan ditanggung (Tandelilin, 2016). Namun, 

setiap orang yang berinvestasi selalu mengharapkan perolehan return yang 

tinggi dengan tingkat risiko seminimal mungkin. Karena pada umumnya 

setiap investor memiliki sikap yang cenderung menghindari risiko (risk 

averse) dalam setiap keputusannya. Tetapi pada kenyataannya, ketika 

berinvestasi saham risiko yang harus ditanggung oleh investor cukup besar 

dan sebanding dengan tingkat return yang diharapkan. Dalam hal ini, risiko 

yang timbul dari kegiatan investasi dapat diminimalisir dengan cara 

diversifikasi membentuk portofolio yang optimal.  
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Portofolio adalah kumpulan aset-aset yang dimasukkan dalam suatu 

investasi agar investor dapat mengurangi risiko tanpa mengurangi tingkat 

return yang diharapkan (Tandelilin, 2016). Dengan adanya portofolio, 

investor berpotensi memperoleh return yang lebih besar dibandingkan dengan 

risiko yang diperoleh di masa yang akan datang (Prasetyo & Suarjaya, 2020). 

Portofolio merupakan solusi terbaik bagi investor yang ingin memperkecil 

atau mendiversifikasikan risiko. 

Portofolio dilakukan dengan cara mengombinasikan saham-saham 

pilihan serta mengalokasikan proporsi dana ke dalam investasi. Jadi untuk 

membentuk portofolio, investor harus menentukan saham apa saja yang tepat 

dan besarnya proporsi dana yang dialokasikan untuk membentuk portofolio. 

Namun masih banyak investor yang merasa kesulitan untuk memilih saham 

apa saja yang tepat dalam membentuk portofolio yang optimal. Hal tersebut 

disebabkan kurang pengetahuan investor lantaran banyaknya saham 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga membuat 

investor merasa bingung memilih saham apa saja yang tepat untuk dipilih. 

Selain itu, kesulitan yang sering dialami investor yaitu kurang tepatnya dalam 

pengalokasian proporsi dana yang menyebabkan investor mengalami 

kerugian atau tidak mendapatkan imbal hasil (return) yang diharapkan. Hal 

tersebut juga dapat disebabkan karena kurang pengetahuan dalam pemilihan 

dan pengombinasian saham yang kurang tepat. Maka dari itu, perlunya 

pengombinasian saham-saham pilihan yang tepat serta pengalokasian 
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proporsi dana yang tepat agar terbentuknya suatu portofolio yang optimal 

dengan tujuan untuk memperoleh return tinggi dan risiko seminimal mungkin.  

Pembentukan portofolio yang optimal dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua metode analisis yaitu Model Markowitz dan Model Indeks 

Tunggal. Model Markowitz dan Model Indeks Tunggal dapat digunakan 

untuk menghitung return ekspektasian (expected return) dan risiko portofolio, 

namun memiliki perbedaan penghitungan yang cukup mendasar. Pada Model 

Markowitz memerlukan penghitungan risiko dengan menggunakan kovarians 

melalui penggunaan matriks hubungan varian-kovarians, sehingga 

memerlukan penghitungan yang lebih kompleks terutama apabila dihadapkan 

pada jumlah sekuritas yang banyak. Sedangkan pada Model Indeks Tunggal, 

penghitungan risiko yang kompleks pada Model Markowitz tersebut 

disederhanakan ke dalam dua komponen, yaitu risiko pasar dan risiko 

unik/spesifik perusahaan. Dengan adanya penyederhanaan tersebut, membuat 

penghitungan risiko portofolio Markowitz yang sangat kompleks menjadi 

penghitungan yang lebih sederhana (Tandelilin, 2016). Hal tersebut menjadi 

landasan penelitian ini untuk memilih Model Indeks Tunggal sebagai metode 

dalam pembentukan portofolio yang optimal.  

Alasan memilih Model Indeks Tunggal sebagai metode pembentukan 

portofolio optimal yaitu karena memiliki perhitungan yang lebih sederhana, 

yang merupakan penyederhanaan dari Model Markowitz. Selain itu, pada 

Model Indeks Tunggal membutuhkan perhitungan yang lebih sedikit dan 

sangat memperhatikan kondisi pasar dari return dan risiko yang diharapkan 
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(Ariasih & Mustanda, 2018). Pada Model Indeks Tunggal juga menunjukkan 

adanya hubungan antara sekuritas dengan perubahan harga pasar yang 

didasarkan pada pengamatan bahwa harga sekuritas berfluktuasi searah 

dengan indeks harga pasar. Secara khusus, dapat diamati bahwa banyak 

saham yang cenderung mengalami kenaikan harga apabila indeks harga 

saham naik. Sebaliknya, banyak saham yang mengalami penurunan harga 

apabila indeks harga saham turun (Hartono, 2019).  

Analisis portofolio optimal dengan menggunakan Model Indeks 

Tunggal dilakukan dengan cara membandingkan Excess Return to Beta (ERB) 

dari masing-masing saham terhadap nilai cut-off point (C*). Excess Return to 

Beta merupakan ukuran kelebihan return relatif terhadap satu unit risiko yang 

tidak dapat didiversifikasikan yang diukur dengan beta, sedangkan cut-off 

point adalah titik pembatas untuk menentukan nilai Excess Return to Beta 

tertinggi. Saham yang memiliki nilai Excess Return to Beta tertinggi 

merupakan kandidat yang akan dimasukan ke dalam portofolio (Hartono, 

2019).  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait pembentukan portofolio 

optimal dengan menggunakan Model Indeks Tunggal yang menunjukkan 

hasil berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Akbar (2019) 

pada Indeks LQ45 menunjukkan terdapat 8 saham yang membentuk 

portofolio optimal yang terdiri dari WSKT, PTPP, AKRA, GGRM, TLKM, 

UNVR, PWON, dan ADRO. Besar proporsi dana dari masing-masing saham 

berturut-turut yaitu sebesar 33,18%, 22,74%, 7,51%, 9,57%, 19,63%, 
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4,65%,2,42% dan 0,31%. Portofolio yang terbentuk memberikan expected 

return sebesar 3,64% dan risiko sebesar 0,10%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Suarjaya (2020) pada Indeks 

Kompas100 menunjukkan terdapat 20 saham yang dapat membentuk 

portofolio optimal yang terdiri dari BUMI, MAPI, INCO, DOID, INDY, 

CPIN, BKSL, ACES, MEDC, ITMG, UNTR, TINS, BDMN, JPFA, BBCA, 

BJBR, PNBN, TARA, PBRX, dan ANTM. Besar proporsi dana dari masing-

masing saham berturut-turut yaitu sebesar 2,55%, 21,40%, 4,07%, 3,47%, 

5,89%, 9,90%, 1,70%, 8,78%, 2,96%, 3,04%, 3,10%, 1,22%, 4,94%, 2,31%, 

22,79%, 0,57%, 0,84%, 0,41%, 0,07% dan 0,01%. Portofolio yang terbentuk 

memberikan expected return sebesar  3,20% dan risiko sebesar 0,11%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Silalahi et al. (2021) pada Indeks JII 

(Jakarta Islamic Index) menunjukkan terdapat 5 saham yang membentuk 

portofolio optimal yang terdiri dari INCO, ADRO, UNTR, INDF dan  ICBP. 

Besar proporsi dana dari masing-masing saham berturut-turut yaitu sebesar 

29,9%, 29,60%, 16,25%, 12,26% dan 11,98%. Portofolio yang terbentuk 

memberikan expected return sebesar 1,61% dan risiko sebesar 1,23%. 

Pembentukan portofolio optimal dengan menggunakan Model Indeks 

Tunggal pada penelitian terdahulu diterapkan pada berbagai jenis indeks 

pasar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu Indeks LQ45, Indeks 

Kompas100 dan Indeks JII. Hal tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk 

menerapkan kembali pembentukan portofolio optimal dengan menggunakan 
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Model Indeks Tunggal pada salah satu indeks pasar pada penelitian terdahulu 

yaitu Indeks LQ45.  

Alasan memilih Indeks LQ45 untuk penerapan pembentukan portofolio 

optimal dengan menggunakan Model Indeks Tunggal pada penelitian ini 

adalah karena saham-saham yang terdaftar di Indeks LQ45 cukup diminati 

oleh investor. Hal ini disebabkan Indeks LQ45 (Liquid 45) merupakan indeks 

yang mengukur kinerja harga dari 45 saham yang memiliki likuiditas tinggi 

dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental perusahaan yang 

baik (idx.co.id), serta merupakan saham-saham yang paling aktif. Saham 

yang terdaftar di Indeks LQ45 selalu dipantau dan diperbarui tiap 6 bulan 

sekali yaitu pada awal bulan Februari dan Agustus (Hartono, 2019). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka judul 

penelitian ini adalah “Analisis Pembentukan Portofolio Optimal dengan 

Menggunakan Model Indeks Tunggal (Studi pada Saham yang Terdaftar 

dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia)”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat ditemukan 

beberapa masalah yang perlu diidentifikasi, antara lain: 

1. Adanya risiko yang harus ditanggung oleh investor cukup besar dan 

sebanding dengan tingkat return yang diharapkan dalam berinvestasi 

saham. Karena return dan risiko memiliki hubungan yang berbanding 

lurus.   
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2. Kurangnya pengetahuan investor lantaran banyaknya saham perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga membuat investor 

merasa bingung memilih saham apa saja yang tepat untuk dipilih dalam 

pembentukan portofolio yang optimal. 

3. Kurang tepatnya dalam pengalokasian proporsi dana yang menyebabkan 

investor mengalami kerugian atau tidak mendapatkan imbal hasil (return) 

yang diharapkan. Hal tersebut juga dapat disebabkan karena kurang 

pengetahuan dalam pemilihan dan pengombinasian saham yang kurang 

tepat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian lebih tepat sasaran terhadap topik 

penelitian, maka diperlukan suatu batasan masalah. Adapun batasan masalah 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian dilakukan pada saham perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

LQ45. 

2. Periode penelitian yaitu Agustus 2022 – Januari 2023. 

3. Penelitian menggunakan Model Indeks Tunggal untuk membentuk 

Portofolio Optimal.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Saham apa saja yang dapat membentuk portofolio optimal pada Indeks 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia? 

2. Berapa besarnya proporsi dana dari masing-masing saham dalam 

pembentukan portofolio optimal pada Indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Berapa besarnya expected return dan risiko dari portofolio optimal yang 

terbentuk pada saham yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui saham yang dapat membentuk portofolio optimal pada Indeks 

LQ45 di Bursa Efek Indonesia. 

2. Mengetahui besarnya proporsi dana dari masing-masing saham dalam 

pembentukan portofolio optimal pada Indeks LQ45 di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Mengetahui besarnya expected return dan risiko dari portofolio optimal 

yang terbentuk pada saham yang terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia. 
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F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan 

dan meningkatkan pengetahuan serta wawasan perkembangan ilmu 

manajemen investasi dan portofolio, terutama dalam hal pembentukan 

portofolio optimal kepada pembaca. 

2. Manfaat secara Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu investor 

maupun calon investor dalam pengambilan keputusan mengenai 

pembentukan portofolio yang optimal.  



 

86 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adiputra, A. K., Endrayanto, P., Christmawan, E., & Meilaretasya, N. E. (2022). 

Analisis portofolio optimal saham yang terdaftar di IDX BUMN 20 Bursa 

Efek Indonesia. Proceeding Of National Conference On Accounting & 

Finance, 4, 377–383. https://doi.org/10.20885/ncaf.vol4.art47 

Ariasih, N. L. P. I., & Mustanda, I. K. (2018). Pembentukan Portofolio Optimal 

Menggunakan Model Indeks Tunggal pada Saham Indeks LQ-45. E-Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, 1–30. 

Aziz, M., Mintarti, S., & Nadir, M. (2015). Manajemen Investasi Fundamental, 

Teknikal, Perilaku Investor, dan Return Saham (Edisi 1; U. P. Hastanto & R. 

Selvasari, Eds.). Yogyakarta: Deepublish.  

Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. (2014). Manajemen Portofolio dan Investasi 

(Edisi 9). Makassar: Salemba Empat. 

Fahmi, I. (2013). Pengantar Manajemen Keuangan (Edisi 2; M. A. Djalil, Ed.). 

Bandung: Alfabeta. 

Fahmi, I. (2015). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Edisi 1; S. Indris, Ed.). 

Bandung: Alfabeta. 

Hadi, N. (2013). Pasar Modal : Acuan Teoritis Dan Praktis Investasi Di 

Instrumen Keuangan Pasar Modal. Kota Bandar Lampung: Graha Ilmu.  

Halim, A. (2015). Analisis Investasi di Aset Keuangan (Edisi 1.). Jakarta Pusat: 

Mitra Wacana Media. 

Handini, S., & Astawinetu, E. D. (2020). Teori Portofolio dan Pasar Modal 

Indonesia. Surabaya: Scopindo Media Pustaka.  

Handini, S., & Wokan, E. (2022). Analisis Pembentukan Portofolio Optimal 

dengan Menggunakan Model Indeks pada Saham Perbankan yang Masuk 

dalam Indeks LQ45 yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019. Pabean, 4(1), 

76–91. 

Hartono, J. (2014). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Edisi 9). Yogyakarta: 

BPFE.  

Hartono, J. (2019). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Edisi 11). Yogyakarta: 

BPFE. 



87 
 

 
 

Hidayat, W. W. (2019). Konsep Dasar Investasi dan Pasar Modal (Fungky & 

Haqi, Eds.). Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia.  

Huda, M., Abdullah, S., Chasanah, S. I. U., Mursyidah, H., Ikhsan, F., Susilo, S., 

& Sukandar, R. S. (2022). Analisis Pembentukan Portofolio Optimal Saham-

Saham JII30 Dengan Model Indeks Tunggal Periode New-Normal. Jurnal 

Derivat: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 9(1), 32–46. 

https://doi.org/10.31316/j.derivat.v9i1.2758 

idx.co.id. (2022). Indeks Pasar. Retrieved October 27, 2022, from 

https://idx.co.id/id/produk/indeks 

Investor.id. (2022). Salah Satu Terbaik di Dunia, Pasar Modal RI Jadi Tujuan 

Investasi. Retrieved October 27, 2022, from https://investor.id/market-and-

corporate/309574/salah-satu-terbaik-di-dunia-pasar-modal-ri-jadi-tujuan-

investasi 

Paramita, R. W. D., Rizal, N., & Sulistyan, R. B. (2021). METODE PENELITIAN 

KUANTITATIF Buku Ajar Perkuliahan Metodologi Penelitian Bagi 

Mahasiswa Akuntansi & Manajemen (Edisi 3; M. Mursyid & A. Z. el Mazwa, 

Eds.). Lumajang: Widya Gama Press. 

Prasetyo, I. F., & Suarjaya, A. A. G. (2020). Pembentukan Portofolio Optimal 

Dengan Menggunakan Model Indeks Tunggal. E-Jurnal Manajemen 

Universitas Udayana, 9(2), 553. 

https://doi.org/10.24843/ejmunud.2020.v09.i02.p08 

Pratama, W. H., & Akbar, T. (2019). Analisis Pembentukan Portofolio Optimal 

dengan Menggunakan Model Indeks Tunggal (Studi pada Saham LQ45 

Periode 2014-2016). JMK (Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan), 4(2), 

153. https://doi.org/10.32503/jmk.v4i2.489 

Priyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif (Edisi Revisi; T. Chandra, Ed.). 

Sidoarjo: Zifatama Publishing. 

Samsul, M. (2015). Pasar Modal dan Manajemen Portofolio (Edisi 2). Jakarta: 

Erlangga. 

Silalahi, I. V., Ningrum, H. F., & Helia, S. (2021). Single Index Model Dalam 

Membentuk Portofolio Optimal Pada Saham Perusahaan Jakarta Islamic 

Index. Jurnal Administrasi Kantor, 9(2), 273–286. 

Siyoto, S., & Sodik, M. A. (2015). Dasar Metodologi Penelitian (Ayup, Ed.). 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing. 



88 
 

 
 

Sukardi, M. (2019). Metodelogi Penelitian Pendidikan (Edisi Revisi; R. 

Damayanti, Ed.). Jakarta: Bumi Aksara. 

Tandelilin, E. (2016). Manajemen Investasi (Edisi 1). Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka. 

Tannadi, B. (2019). Ilmu Saham (Edisi 1; Winda, Ed.). Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo.  

Tristanto, T. A., & Destiana, D. (2020). Analisis Portofolio Optimal Dengan 

Pendekatan Model Indeks Tunggal Pada Saham IDX30 Di Bursa Efek 

Indonesia. Mediastima, 26(2), 223–239. 

https://doi.org/10.55122/mediastima.v26i2.130 

Yuliaty, E., Astawinetu, E. D., & Hadijono, S. (2019). Pembentukan Portofolio 

Optimal pada Saham LQ-45 Periode Tahun 2015 Dengan Menggunakan 

Single-Index Model. Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Manajemen, 6(1), 44–57. 

Zubir. (2013). Manajemen Portofolio : Penerapannya dalam Investasi Saham. 

Jakarta: Salemba Empat. 

Zulfikar. (2016). Pengantar Pasar Modal dengan Pendekatan Statistika (Edisi 1). 

Yogyakarta: Deepublish.  

 


